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ABSTRACT

Rogi, JEX. and J.I. Kalangi. 2008. The Analysis of Water Requirment on Corn
Plantation in Low Land and High Land Using Evapotranspiration Estimation
Method. Eugenia 14 (2) : 263-278.

Dry land crop water requirment can be curent using Potential Evapotranspiration (ETP). ETP value
depends on the area it self. recently, the dry land crop waler requirment was determine by the plant species
and fenology that have different biophysic characteristic to the water dynamics that in dlimatology was
known as crop coefficient (K.) toward potential evapotranspiration,

The aims of the research was to found the evapotranspiration estimation method that was switable
and to found the crop water requirment for com in low land (Kayuwatu) and high land (Tondano). The result
was expected will be increase the knougled in managing the com piantation with the result have good yield.

The total crop water requirment of low land com was 381.25 mm and high land (Tondano) 346,36
mm. The biggest water requirment in growth period in 50-70 days or 50-70 %. Crop water requirment per
growth period in high land area (Tendano) was smaller than in low land area (Kayuwatu),

Key words : evapotranspirasi potensial, water requirment

PENDAHULUAN

Permintaan akan jagung akhir-
akhir ini terus meningkat, baik untuk ba-
han baku industri maupun pakan temak.
Dalam usaha memenuhi kebutuhan ja-
gung untuk keperluan dalam negeri dan
ekspor, maka diupayakan peningkatan
produksi jagung baik melalui peruasan
areal di wilayah pengembangan maupun
meningkatkan produksi jagung di wilayah
sentra produksi. Usaha ini dapat dilaku-
kan melalui penerapan manajemen budi-
daya jagung yang efisien.

Jagung (Zea mays L.) di Sulawesi
Utara merupakan komoditi potensial, baik
dari segi agroklimat maupun prospek pa-
sar ke depan. Hal ini tergambar dengan

adanya ekspor jagung ke Malaysia dan
Philipina yang mencapai 100.000 ton pa-
da tahun 1998. Namun berdasarkan hasil
penelitian Tatuh dkk. (1999) tingkat pene-
rapan teknologi budidaya usaha tani ja-
gung oleh sebagian besar petani masih
rendah. Produksi tertinggi jagung lokal di
tingkat petani pada umumnya mencapai
2 ton per hektar. Sedangkan produksi
rata-rata jagung unggulan {komposit dan
hibrida) mencapai 3,5 - 4,5 ton per hek-
tar. Rendahnya produktivitas jagung ini
disebabkan oleh : (1) Penggunaan benih
varietas lokal, varietas unggul lanjut atau
hibrida F2 dan F3; (2) Penyiapan lahan
kurang optimal, (3) Populasi tanaman ter-
lalu tingg! atau jarak tanam kurang ter-
atur; (4) Pemupukan kurang tepat; (5)
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Hama penyakit dan guima beium terken-
dali dengan baik, dan (6) Tanaman se-
ring kekeringan.

Keenam kendala ini merupakan
bagian dari agroproduksi dan bila dikelola
dengan baik, diharapkan produktivitas ja-
gung per hektar akan meningkat. Kenda-
la yang lain adalah petani menanam ja-
gung dari dataran rendah sampai dataran
tinggi, dan belum memperhatikan kese-
suaian lahan untuk jagung.

Untuk mendapatkan hasil yang
maksimal perlu diperhatikan kondisi pe-
doagroklimat, agar tanaman jagung da-
pat berproduksi dengan baik. Kaitan fak-
tor-faktor lingkungan satu sama lainnya
mempengaruhi fungsi fisiologis dan mor-
fologis tanaman. Respon tanaman seba-
gai akibat faktor lingkungan terlihat pada
penampilan tanaman. Tanggapan ini terli-
hat dari perubahan morfologis ataupun
proses fisiologis. Walaupun fenotipnya
sama, dalam lingkungan yang berbeda
penampilan tanaman akan berbeda pula.

Air merupakan salah satu sumber
daya alam yang mempengaruhi pertum-
buhan dan produksi tanaman. Kekurang-
an maupun kelebihan air dapat berakibat
pertumbuhan dan perkembangan tidak
normal, sehingga untuk menghindari resi-
ko tersebut diperiukan informasi menge-
nai jumiah air yang dibutuhkan oleh tana-
man.

Jumiah air yang dibutuhkan atau
digunakan tanaman tergantung pada fak-
tor lingkungan (iklim dan tanah) dan tana-
man (jenis, pertumbuhan dan fase per-
kembangan) (Handoko dan Impron
1993). Tanaman jagung membutuhkan
air dalam bentuk curah hujan berkisar an-
tara 5000 mm#itahun dengan nilai opti-
mum antara 1000 - 1500 mm/tahun
(Djaenudin et al. 2002),

Kebutuhan air tanaman pada la-
han kering dapat dihitung dengan laju
evapotranspirasi (ETP). ETP adalah eva-
potranspirasi dari permukaan yang luas
dari tanaman hijau pendek dengan tajuk
yang menutupi permukaan tanah dimana
tahanan terhadap perpindahan air dapat
diabaikan dan selalu tersedia air yang cu-
kup (Rosenberg 1980). Besarnya ETP
tergantung pada kondisi setempat. Seca-
ra aktual, kebutuhan air tanaman di lahan
kering ditentukan juga oleh jenis dan fe-
nologi tanaman yang mempunyai Sifat
biofisik yang berbeda terhadap dinamika
air dalam jaringan tubuhnya yang secara
klimatologis dikenal sebagai koefisien ta-
naman (k.) terhadap evapotranspirasi po-
tensial. Selain jenis dan fenologi tanam-
an, keragaman koefisien tanaman (k)
berkaitan dengan unsur iklim, terutama
kelembaban udara dan kecepatan angin.

Besamya ETP dapat ditentukan
melalui dua pendekatan, yaitu (a) pengu-
kuran langsung di lapangan. dengan
menggunakan instrumen tertentu seperti
lisimeter dan (b) pendugaan dengan me-
manfaatkan beberapa unsur iklim seperti
radiasi surya, lama penyinaran, suhu
udara, kelembaban udara, kecepatan
angin dan penguapan (evaporasi).

Beberapza metode pendugaan
yang secara luas digunakan, antaranya
Metode Penman (digunakan untuk dae-
rah yang tersedia data iklim suhu udara,
kelembaban udara, kecepatan angin dan
lama penyinaran), Metode Jensen &
Haise (tersedia data suhu udara dan la-
ma penyinaran), Metode Bianey - Criddie
(tersedia data suhu udara dan lama pe-
nyinaran) dan Metode Thronthwaite (ter-
sedia data suhu udara).

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Penelitian ini bertujuan untuk men-
dapatkan metode pendugaan evapo-
transpirasi yang paling cocok bagi jagung
serta memperoleh kebutuhan air bagi ta-
naman jagung di dataran rendah (Kayu-
watu) dan tinggi (Tondano). Hasil peneli-
tian ini diharapkan dapat meningkatkan
wawasan dan pengetahuan dalam me-
ngelola komoditi jagung sehingya pro-
duksinya menjadi lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Maret sampai dengan bulan April
2007 dan datanya diolah di Laboratorium
Modelling Ekosistem Fakultas Pertanian
Unsrat.

Bahan dan alat yang diperiukan
adalah data iklim (radiasi surya, lama pe-
nyinaran matahari, suhu udara, kelemba-
ban udara, curah hujan dan kecepatan
angin) dalam 11 tahun dari stasiun klima-
tologi di Kayuwatu dan Tondano, sepe-
rangkat komputer dan alat tulis menulis.

Penelitian ini dilakukan melalui
pendekatan pendugaan dengan meman-
faatkan data sekunder beberapa unsur
iklim dan dianalisis dengan Metode
Penman, Metode Jensen & Haise, Me-
tode Blaney-Criddle dan Metode
Thornthwaite.

Adapun peubah yang diamati ada-
lah nilai evapotranspirasi pada panci ke-
las A di beberapa lokasi pengamatan
iklim.

Data yang diperoleh diuji dengan
cara membandingkan nilai ETP hasil pe-
ngukuran panci kelas A dengan nilai ETP
hasil pendugaan dari beberapa metode
ETP tersebut di atas dengan mengguna-
kan analisis regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Pendugaan Evapotranspirasi
Potensial

Hubungan antara ETP hasil peng-
ukuran panci kelas A dengan ETP hasil
pendugaan beberapa metode di dataran
rendah seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi antara ETP Hasil Pengukuran
Panci Kelas A dengan ETP Pendugaan Di Dataran Rendah (Kayuwatu)
(Regration Equation and Correlation Coefficient Between ETP pan Class A
and Estimation ETP in Low Land (Kayuwatu)

L Hubungan | Persamaan Regresi Koefisien Korelasi (r) |
| ETP Panci Kelas A sebagai (Y) dan: | ; I
| Penman (X | Y=-3069+1459X: | 0.90° i

Jensen & Haise (X:) Y=-0584+0684% | [
| Blaney~Criddle (Xs) | Y=-22,383+5216X; | _ e8|
(Thonthwaite (X | Y=-55608+4321X: | 091" |

** nyata pada taraf uji 1%

Hasil analisis nilai koefisien kore-
lasi seperti pada tabel di atas, dimana
metode pendugaan Blaney — Criddle dan
Thormwthwaite mempunyai nilai lebih

besar (r = 0,91) dari metode Penman (r =
0,80) dan Jensen & Haise (r = 0.86). Ini
menandakan bahwa keempat metode
tersebut mempunyai hubungan yang erat



Eugenia 14 (2) Apnl 2008

dan nyata terhadap panci kelas A. Ber-
dasarkan hasil analisis koefisien determi-
nasi (r*) diperoleh nilai dari tertinggi sam-
pai terendah sebagai berikut : metode
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Gambar 1. Evapotranspirasi per Bulan Hasil Perhitungan dan Pendugaan Di Dataran
Rendah (Kayuwatu) (Monthly Evapotranspiration from Estimation and
Counting in Low Land (Kayuwatu)

Melihat Gambar 1, maka pola kur-
va pendugaan metode Penman dan
Jensen & Haise lebih mengikuti pola kur-
va Panci Kelas A. Selain itu, dari gambar
tersebut di atas terlihat bahwa nilai pen-
dugaan metode Penman hampir mende-
kati nifai pengukuran Panci Kelas A.

Hubungan antara ETP hasil peng-
ukuran panci kelas A dengan ETP hasil

pendugaan beberapa metode di dataran
tinggi seperti pada Tabel 2.

Hasil analisis nilai koefisien kore-
lasi seperti pada tabel di atas. Metode
pendugaan Penman mempunyai nilai
lebih besar (r = 0,96), kemudian Jensen
& Haise (r 0,94) dan terkecil
Thomwthwaite (r = 0,18) dan Blaney-
Criddle (r = 0,16). Ini menandakan bah-
wa metode Penman dan Jensen & Haise

Des
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mempunyai hubungan yang erat dan
nyata terhadap panci kelas A. Berdasar-
kan hasil analisis koefisien determinasi

(%) diperoleh nilai dari tertinggi sampai
terrendah sebagai berikut : metode

Penman 0,915 dan Jensen & Haise
0,884, Thomthwaite 0,032 dan Blaney -
Criddle 0,026.

Tabel 2. Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi antara ETP Hasil Pengukuran
Panci Kelas A dengan ETP Pendugaan Di Dataran Tinggl (Tondano)
(Regration Equation and Correlation Coefficient Between ETP pan Class A
and Estimation ETP in High Land (Tondano)

I ——

‘ ~ Hubungan Persamaan Regresi Koefisien Korelasi (r)
ETP Panci Kelas A sebagai (Y) dan : |
Penman (X1) Y =-0,022 +0,859 X 0.96* [
Jensen & Haise  (X2) Y = 1,549 +0,381 X; 0.94* |
Blaney - Criddle (X3) Y =6,807-0,833 X 0,16 |
Thornthwaite  (X4) Y=15125-0918 X4 018 |

** nyata pada taraf uji 1%

------------------------------------------------------------------
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Melihat Gambar 2, maka pola
pendugaan metode Penman dan Jensen
& Haise lebih mengikuti pola Panci Kelas
A. Selanjutnya, pada gambar tersebut
terlihat bahwa nilai pendugaan metode
Penman hampir mendekati nilai peng-
ukuran Panci Keias A.

Pengaruh Iklim pada Evapotranspirasi
Potensial

Kondisi iklim di suatu daerah baik
secara sendin-sendiri maupun kombinasi

Jun

Jul

Okt

Agust  Sep Nep  IXks

Rulan

Gambar 2. Evapotranspirasi per Bulan Hasil Perhitungan dan Pendugaan Di Dataran
Tinggi (Tondano) (Monthly Evapotranspiration from Estimation and

dari beberapa unsur, berpengaruh terha-
dap besamya nilai evapotranspirasi
(ETP) yang terjadi, Berdasarkan hasil
analisis regresi antara evapotranspirasi
panci kelas A dengan beberapa unsur
iklim didapat nilai koefisien korelasi se-
perti pada Tabel 3. Adapun berturut-turut
dari nilai tertinggi sampai terendah ada-
lah kelembaban (0.93), kemudian suhu
udara (0,90), radiasi (0,84) dan kecepat-
an angin (0,78). Sedangkan koefisien de-
terminasinya adalah kelembaban (0,86),

------------------------------------------------------------------
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suhu udara (0,82), radiasi (0,71) dan ke-
cepatan angin (0,61). Hasil menandakan
hubungan yang erat dan nyata terhadap

evapotranspirasi di dataran rendah

(Kayuwatu).

Tabel 3. Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi antara ETP Hasil Pengukuran
Panci Kelas A dengan Unsur-Unsur |klim Di Dataran Rendah (Kayuwatu)
(Regration Equation and Correlation Coefficient Between ETP pan Class A
and Climate Elemen in Low Land (Kayuwatu))

l Hubungan

T Koehsien |

Persamaan Regresi | Koreinss )
_ETP Panci Kelas A sebagai (Y) dan: | i -
SuhuUdara (X)) | Y =-29,486 +1,255 X | o0g0
Radiasi X) LY =-0,497 +0,072 X; | 0g4
Kecepatan Angin (X:) | Y=1860+0,033 X3 N r 078" |
| Kelembaban  (X¢) | ¥=12895-0,112 X | 093"
. Kombinasi X1, X2 Xs,Xi Y =-40,144+1 884X 0,077X+ | 099"

= nyata pada taraf uji 1%

Hubungan unsur-unsur iklim de-

ngan evapotranspirasi lebih erat bila dili-
hat dari nilai korelasi hasil analisis regre-
si berganda. Hal ini disebabkan keempat
y

Dari persamaan tersebut di atas
diperoleh koefisien korelasinya 0,99 dan
determinasi 0,98. Ini menandakan bahwa
hubungan unsur iklim dan evapotranspi-
rasi sangat erat dan nyata di dataran ren-
dah (Kayuwatu),

Berbeda hasil analisis secara indi-
vidu antara kelembaban dengan evapo-
transpirasi dimana pengaruhnya sangat
erat dan nyata, maka hasil analisis kom-
binasi antara unsur-unsur iklim dengan
evapotranspirasi diperoleh bahwa kelem-
baban tidak berpengaruh. Ini dikarenakan
bahwa kelembaban udara cukup rendah
sehingga proses penguapan tidak meng-

| 0018X:-0024Xe

-40,144 +1,884.X, - 0.077X, +0,018X, - 0.024.",

E—

unsur iklim pengaruhnya terhadap eva-
potranspirasi merupakan satu kesatuan.
Hasil analisis diperoleh persamaan
berikut ini :

(1)

alami hambatan (defisit tekanan uap cu-
kup besar).

Berdasarkan hasil analisis regresi
antara evapotranspirasi panci kelas A de-
ngan beberapa unsur iklim di dataran
tinggi (Tondano) didapat nilai koefisien
korelasi seperti pada Tabel 4. Adapun
berturut-turut dari nilai tertinggi sampai
terrendah adalah kelembaban (0,93), ke-
mudian radiasi (0,81), kecepatan angin
(0.47) dan suhu udara (0,04). Sedangkan
koefisien determinasinya adalah kelem-
baban (0,86), radiasi (0,66), kecepatan
angin (0,22) dan suhu udara (0,001). Ha-
sil analisis didapat bahwa di dataran ting-
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gi (Tondano) unsur iklim yang mempu-
nyai hubungan yang erat dan nyata ter-

hadap evapotranspirasi adalah kelemba-
ban dan radiasi.

Tabel 4. Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi antara ETP Hasil Pengukuran

Panci Kelas A dengan Unsur-Unsur lklim Di Dataran Tinggi (Tondano)
(Regration Equation and Correlation Coefficient Between ETP pan Class A
and Climate Elemen in High Land (Tondano)

| | _ - Koefisien
Hubungan B Persamaan Regresi | Korelasi(r)

| ETPPanciKelas Asebagai (Y)dan: e

SuhuUdara  (X:) | ¥=120440097x | 004
Radiasi (X2) | Y=0053+0.063 X 0,81
Kecepatan Angin (X3) Y =2351+0,019 X3 0,47
Kelembaban (X | Y=33374-0,338 X 093"

L Kombinasi X:,Xz. X5, Xz | Y =5144 +0,825X: +0,011X; + 0,95

0,014X5- 0,243X4

** nyata pada taraf uji 1%

Hubungan unsur-unsur iklim de-
ngan evapotranspirasi lebih erat bila di-
linat dari nilai korelasi hasil analisis re-

Y = 5,144+ 0,825.X, +0,011.X, +0,014.X, —0,243 X,

Darl persamaan tersebut di atas
diperoleh koefisien korelasinya 0,95 dan
determinasi 0,90. Ini menandakan bahwa
hubungan unsur iklim dan evapotranspi-
rasi sangat erat dan nyata di dataran
tinggi (Tondano).

Sama halnya hasil analisis secara
individu antara kelembaban dan radiasi
dengan evapotranspirasi, maka hasil
analisis kombinasi antara unsur-unsur
iklim dengan evapotranspirasi diperolzh
bahwa hanya kelembaban dan radiasi
berpengaruh nyata. Sedang tidak berpe-
ngaruhnya suhu udara dan kecepatan
angin terhadap evapotranspirasi, karena
suhu udara yang rendah memperkecil
defisit tekanan uap air di udara. Rendah-
nya defisit tekanan uap air di udara mem-
perkecil laju proses penguapan. Sedang

—r

gresi berganda. Hasil analisis diperoleh
persamaan berikut ini :

(2)

tidak berpengaruhnya kecepatan angin
terhadap evapotranspirasi, disebabkan
kurang besarnya laju kecepatan angin
sehingga tahanan terhadap proses pin-
dah uap air tetap besar

Penggunaan Pendugaan ETP untuk
Kebutuhan Air Tanaman Jagung

Kebutuhan air tanaman atau eva-
potranspiras! tanaman jagung diperoleh
dalam hubungannya dengan koefisien ta-
naman dan evapotranspirasi pada kon-
disi iklim setempat. Nilainya berubah-
ubah menurut umur dan fase perkemba-
ngan tanaman, sedangkan evapotranspi-
rasi nilainya relatif konstan, sehingga ke-
butuhan air tanaman jagung juga akan
berubah-uban mengikuti perkembangan
tumbuh tanaman.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Hasil analisis kebutuhan air tana-
man jagung untuk umur tanaman 100
hari adalah 381,25 mm di dataran rendah
(Kayuwatu) dan 346,36 mm di dataran
tinggi (Tondano). Hasil tersebut tidak ber-
beda jauh dengan yang dikemukakan
cleh Doorenbos dan Kassam (1979) un-

tuk pertanian lahan kering, dimana kebu-
tuhan air tanaman jagung dengan umur
tanaman 100 hari adalah 400 mm per
musim.

Hasil analisis kebutuhan air tana-
man jagung di dataran rendah (Kayu-
watu) didapat seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Analisis Kebutuhan Air ianaman Jagung Di Dataran Rendah (Kayuwatu) (The
Analysis of Corn Water Requirment in Low Land (Kayuwatu))

No. | Periode pertumbuhan Ke' Et. (mm) Kumulatif Etc (mm)
1, 0-10 0,46 2,06 2061
2 = 054 | 242 24,19
3 20-30 0,64 2,87 2867
4 30-40 0,82 367 36,74
5. 40-50 1,00 4,48 44,80
6. 30 - 60 108 4,84 48,38
8. = 103 | 48t 46,14
9 6090 047 4,35 a0
10. 90 - 100 0,89 3.99 39,87

Total 381,25

* sumber dan USSCS (1970) dalam Jensen et al. (1990)

Eloratarata) = 4,48 mm/hari

Terlihat bahwa kebutuhan air ter-
besar ada pada periode pertumbuhan 50-
60 dan 60-70 hari (persen) yaitu sebesar
48,38 mm dan periode pertumbuhan ter-
sebut berada pada stadia pertumbuhan
4-5 serta awal stadia pertumbuhan 6 dari
tanaman jagung dengan jumiah daun 16-

20 helai. Jumlah daunnya yang maksi-
mum tersebut menyebabkan penguapan
air besar. Sedang kebutuhan air terkecil
pada periode pertumbuhan 0-10 yaitu se-
besar 20,61 mm, pada stadia pertumbu-
han 0,5 dengan jumiah 2 helai daun,

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Gambar 3. Kebutuhan Air Tanaman Jagung Di Dataran Rendah (Kayuwatu) Per
Periode Pertumbuhan (Comn Water Requirment in Low Land (Kayuwatu)

per Growth Period)

Berdasarkan kebutuhan air total ta-
naman jagung yang di tanam di dataran
rendah (Kayuwatu), maka dirancang
suatu skenario waktu penanaman seperti
pada Gambar 4.

Berdasarkan tinjauan dari kebutu-
han air dan analisis curah hujan efextif,
bila penanaman dilakukan pada bulan
Januari Oktober-Desember, maka keter-
sediaan air bagi pertumbuhan tanaman
jagung bukan merupakan masalah. Untuk
penanaman pada bulan Februari dan
Maret masih memungkinkan, karena ke-
kurangan air akan terjadi setelah fase ke-
matangan (maturity). Bila penanaman
dilaksanakan pada bulan April-Septem-
ber, maka tanaman jagung akan meng-
alami kekurangan air,

Hasil analisis kebutuhan air tana-
man jagung di dataran tinggi (Tondano)
didapat seperti pada tabel 6.

Terlihat bahwa kebutuhan air ter-
besar ada pada periode pertumbuhan 50-
80 dan 60-70 hari (persen) yaitu sebesar
43,96 mm dan periode pertumbuhan ter-
sebut berada pada stadia pertumbuhan
4-5 serta awal stadia pertumbuhan 6 dari
tanaman jagung dengan jumiah daun 16-
20 helai Jumliah yang daun maksimum
tersebut menyebabkan penguapan air be-
sar. Sedang kebutuhan air terkecil pada
periode pertumbuhan 0-10 yaitu sebesar
18,72 mm, dan berada pada stadia per-
tumbuhan 0,5 dengan jumlah 2 helai
daun.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Nilai-nilai di dataran tinggi (Ton-  unsur iklim radiasi dan kelembaban se-
dano) lebih kecil dibandingkan nilai-nilai  dang dataran rendah (Kayuwatu) semua
di dataran rendah (Kayuwatu), karena  unsur iklim pengamatan.
nilai evapotranspirasi tanaman (kebutuh-
an air tanaman) hanya dipengaruhi oleh
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Gambar 4. Skenario Waktu Penanaman dengan Kebutuhan Air, Curah Hujan Efektif
dan Defisit Kekurangan Air Di Dataran Rendah (Kayuwatu) (Scenario
Planting Period and Water Requirment, Effective Rainfall and Water Defisit
in Low Land (Kayuwatu))
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Tabel 6. Analisis Kebutuhan Air Tanaman Jagung Di Dataran Tinggi (Tondano) (The
Analysis of Corn Water Requirment in High Land (Tondano))

No. Periode Pertumbuhan Ke* Et (mm) Kumulatif Etc (mm)
1. 0-10 0,46 1,87 18,72
2. 10 =20 0,54 2,20 21,98
3. 20 - 30 0,64 2,60 26,05
4. 30-40 0,82 3,34 33,37
9 40 - 50 1,00 407 40,70
6. 50 - 60 1,08 440 43,96
7. 60 - 70 1,08 4,40 43,96
8. 70 - 80 1,03 419 41,92
9. 80-90 0,97 3,95 39,48
10. 90 - 100 0,89 3,62 36,22

Total 346,36

* sumber dari USSCS (1970) dalam Jensen et al. (1990)
Etoratarats) = 4,07 mm/hari

Kebutuhan A (mm)

010 10-20 20-30 30-40 4H-50 S0-60 60-T0 T0-80  86-90 90- 100

Periode Pertum buban

Gambar 5. Kebutuhan Air Tanaman Jagung Di Dataran Tinggi (Tondano) Per Periode
Pertumbuhan (Corn Water Requirment in High Land (Tondano) per
Growth Period)
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Berdasarkan kebutuhan air total
tanaman jagung yang di tanam di data-
an tinggi (Tondano), maka dirancang
suatu skenario waktu penanaman seperti
pada Gambar 6.

Berdasarkan tinjauan dari kebutu-
han air dan analisis curah hujan efektif,
maka dataran tinggi (Tondano) untuk se-
mua waktu penanaman akan mengalami
kekurangan air. Akan tetapi pada kenya-
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taannya, wilayah fersebut pertumbuhan
tanaman jagung baik dikarenakan tingkat
kadar air tanah yang tinggi. Dan dengan
kelembaban udara yang cukup besar,
maka laju kehilangan air dari tanaman
menjadi kecil. Untuk keadaan seperti ini,
maka penanaman tanaman jagung
sebaiknya dilakukan sebelum hujan ter-
jadi,
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Gambar 6. Skenario Waktu Penanaman dengan Kebutuhan Air, Curah Hujan Efektif
dan Defisit Kekurangan Air Di Dataran Tinggl (Tondano) (Scenario Planting
Period and Water Requirment, Effective Rainfall and Water Defisit in High

Land (Tondano))
KESIMPULAN

1. Total kebutuhan air tanaman jagung
di dataran rendah (Kayuwatu) 381,25
mm dan dataran tinggi (Tondano)
346,36 mm.

2. Kebutuhan air terbesar pada periode
pertumbuhan 50 - 70 hari atau 50 -
70 persen.

Nilai kebutuhan air per periode per-
tumbuhan di wilayah dataran tinggi
(Tondano) lebih kecil dibandingkan di
wilayah dataran rendah (Kayuwatu).
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran dan Pendugaan ETP (mm/hari) Di Dataran Rendah (Kayuwatu)

Bulan PanciKelas A | Penman | Jensen & Haise | Blaney - Criddle | Thomthwaite
Jan 273 3,91 464 476 13,48
Feb 2,69 415 5,06 483 13,49
Mar 299 4,13 491 481 13,53
Apr 3.03 440 578 4,89 13,63
Mei 3,40 4,40 6,15 5,02 13,76
Jun 3,53 4,36 598 4.99 13,75
Jul 391 482 5,68 5,06 13,81
Agust 497 5,30 7,23 515 13,91
Sep 437 5,05 7.07 5,09 13,86
Okt 3,32 467 6,36 5,00 13,75
Nop 3,14 4,45 5,99 493 13,68
Des 3,49 4,10 516 4,93 13,66
Jumiah 41,57 53,74 71,01 59,46 164,31
Rata-rata 346 4,48 592 4,96 13,69

Lampiran 2. Hasil Pengukuran dan Pendugaan ETP (mm/hari) Di Dataran Tinggi (Tondano)

Bulan Panci Kelas A | Penman | Jensen & Haise | Blaney - Crddle | Thomthwaite
Jan 3,14 3,62 3,92 393 12,62
Feb 3,35 4,01 4,76 391 12,63
Mar 341 4,06 484 3,96 12,65
Apr 329 3.97 4,81 4,01 12,71
Mei 3,20 391 5,00 414 12,84
Jun 3,33 3,72 453 4,03 12,74
Jul 362 4,20 552 3,94 12,63
Agust 4,01 458 6,02 3,97 12,66
Sep 415 477 6,64 4,00 12,71
Okt 369 4,42 5,84 4,04 12,74
Nop 3,27 3,88 4,59 4,01 12,72
Des 3,21 3865 4,09 4,05 12,74
Jumiah - 41 67 4879 60 56 4799 152.39
Rata-rata 3.47 4.07 5.05 4.00 12.70
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l.ampiran 3. Hasil Pengukuran Evapotranspirasi dan Unsur-Unsur Iklim Di Dataran Rendah

(Kayuwatu)

- Panci Kelas | Suhu Udara Radiasi Kecepatan Kelembaban

~ Bulan A (°C) (%) Angin (mil/hari) | (%)

Jan | 273 25,52 43,89 4283 | 8878 |
Feb | 269 2556 | 4633 45,20 88,52
Mar | 2% 25,70 44,44 43,90 87,95
Apr 3,03 26,06 53,37 4227 87,51

Mei 340 2650 | 5884 | 3347 | 8545
| Jun 353 2647 | 5917 4883 | 8295
Mo 39 286 | 6503 L 70 4: 7733
Agust | 497 | 21,00 6646 |, 8891 73,42
Sep | 437 26,85 62,70 53,63 75,71

Okt | 332 | 2645 5650 | 3903 | 8355
Nop | 314 26,22 5497 38,87 88,04
Des 3,49 2617 4857 | 3625 88,83
Lampiran 4 Hasil Pengukuran Evapotranspirasi dan Unsur-Unsur Iklim Di Dataran Tinggi

(Tondano)

y Panci Kelas | SuhuUdara | Radiasi Kecepatan | Kelembaban
Bulan~_ A (°C) (%) | Angin (milfari) (%)

Jan | 273 | 2206 4224 | 7383 | 9024 |
Feb | 269 | 2219 | 4985 | 6596 Jr__as,_z@_’_
Mar | 299 | 2220 | 5002 | 5237 | 8980
| _AL-_; 303 245 | 5054 | 4178 | 8992

Mei | 340 | 2297 | 543 3613 | 8945
Jun | 353 25 | 5179 | 4300 | 8396 |
Jul 391 210 | 6380 | 7358 I 87,88
Agust | 497 22,24 65,96 92,12 84,96
Sep | 437 | 24 6941 | 6026 84,95

Ot | 332 - 225 | 509 | 4568 | 8803
Nop % 314 2248 48,22 47,03 89,90
Des | 349 22,59 4412 6747 | 8928 |

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo



